INTISARI

Umbi bawang lanang dapat dikembangkan menjadi obat herbal terstandar,
karena memiliki aktivitas sebagai afrodisiak dengan dosis yang paling efektif
adalah 270 mg/200g dan stimulansia dengan dosis 20g/kgBB pada mencit. Namun
persyaratan mutu obat herbal terstandar adalah keamanan sehingga perlu
dilakukan uji toksisitas. Tujuan penalitian ini unutk mengetahui keamanan
EEUBL dengan pengujian toksisitas akut pada mencit jantan dengan melihat
gambaran histopatologi organ ginjal.

Penelitian ini menggunakan sampel mencit jantan galur webster sebanyak
28 ekor yang dibagi menjadi 4 kelompok. Kelompok 1 (normal) yang diberi
larutan NaCMC 1%, sedangkan pada kelompok perlakuan 2, 3, 4 diberikan
EEUBL dengan dosis berturut-turut yaitu 500mg/kgBB, 5000mg/kgBB,
50.000mg/kgBB yang diberikan dengan dosis tunggal secara per oral. Mencit
diamati gejala toksik dan jumlah kematiannya dalam 24 jam, dilanjutkan selama
14 hari. Parameter rerata berat badan dan berat organ ginjal dianalisa
menggunakan One Way Annova.

Hasil pengamatan menunjukkan tidak ada mencit yang mati maupun
mengalami gejala toksisitas. Pada dosis terbesar dalam penelitian ini (50.000
mg/kgBB) tidak ditemukan mencit yang mati, sehingga diperoleh nilai LDsy semu
>50.000 mg/kgBB dan menunjukkan senyawa tersebut termasuk dalam kriteria
tidak berbahaya. Analisa data berat badan relatif dan berat organ relatif
menujukan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna (p>0,05) antara kelompok
normal dengan kelompok perlakuan dosis 500 mg/kgBB - 50.000 mg/kgBB,
sedangkan hasil gambaran histopatologi organ ginjal menunjakan tidak ada
perubahan patologi.

Ekstrak etanolik umbi bawang lanang (Allium sativum L. Var. Solo garlic)
tidak menunjukan potensi toksisitas akut pada gambaran histopatologi organ
ginjal.

Kata kunci : Toksisitas akut, Ekstrak Etanolik Umbi Bawang Lanang,
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